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ABSTRAK  

Anemia mempunyai dampak negatif pada ibu selama masa kehamilan, selain itu juga berdampak 

pada neonatus seperti berat bayi lahir rendah atau kelahiran prematur bahkan berdampak pada 

kematian janin. Penyebab masalah kesehatan pada ibu hamil salah satunya adalah anemia, anemia 

menjadi masalah kesehatan global di 35 negaraPada faktor sosial ekonomi dan standar hidup yang 

rendah masih menjadi masalah besar yang dihadapi sebagian besar negara berkembang. Penelitian 

ini berjenis korelasional dengan desain penelitian cross sectional study. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh ibu hamil di BPM Sri Wahyuni sebanyak 25 orang. Teknik sampling yang digunakan 

peneliti adalah Total Sampling. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji sperman rank dan kendall tau.  Hasil uji hipotesis 

didapatkan ρ value=0.000 < α=0.05 disimpulkan bahwa Ho ditolak, terdapat hubungan antara 

perkejaan ibu dnegan kejadian anemia. Pendapatan keluarga merupakan faktor risiko terhadap 

kejadian anemia dikarenakan pendapatan keluarga berpengaruh pada pembelian dan penentuan 

bahan makanan yang dikonsumsi sehari-hari.  Pendidikan erat dengan kemampuan menerima 

informasi yang berkaitan dengan kesehatan terutama pada ibu hamil anemia, seperti pengetahuan 

anemia, pemilihan makanan tinggi zat besi dan asupan zat besi. Pekerjaan ibu rumah tangga sangat 

berat dan pekerjaan di luar rumah yang mengharuskan ibu bekerja cukup  lama,  hal  ini  dapat  

menyebabkan  ibu  lelah,  banyak  tekanan,  mengganggu  jalannya kehamilan,  dan  dapat  

menyebabkan  anemia. 

 

Kata kunci : Sosial Ekonomi, anemia, timester 1 dan 2, ibu hamil 

 

ABSTRACT  

One of the causes of health problems in pregnant women is anemia, anemia is a global health 

problem in 35 countries. Anemia has a negative impact on the mother during pregnancy, besides it 

also has an impact on the neonate such as low birth weight or premature birth and even has an 

impact on fetal death. In socio-economic factors and low living standards are still major problems 

faced by most developing countries. This study is a correlational type with a cross-sectional study 

design. The population of this study was all pregnant women at BPM Sri Wahyuni as many as 25 

people. The sampling technique used by the researcher was Total Sampling. The instrument used 

in this study was a questionnaire. Data analysis was carried out by filling in the Zero hypothesis 

(H0) using the sperm rank test and Kendall tau. The results of the hypothesis test obtained ρ value 

= 0.000 <α = 0.05 concluded that Ho was rejected which means there is a relationship between 

family income and the incidence of anemia, there is a relationship between maternal education and 

the incidence of anemia. there is a relationship between maternal employment and the incidence of 

anemia. Family income is a risk factor for the incidence of anemia because family income affects 

the purchase and determination of food consumed daily. Education is closely related to the ability 

to receive information related to health, especially for pregnant women with anemia, such as 

knowledge of anemia, choosing foods high in iron and iron intake. The work of housewives is very 
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heavy and work outside the home requires mothers to work long hours, this can cause mothers to 

be tired, have a lot of pressure, interfere with the course of pregnancy, and can cause anemia. 

  

Keywords : Socioeconomic, anemia, trimester 1 and 2, pregnant women 

 

 

PENDAHULUAN 

     Pelayanan kesehatan dibidang ibu dan 

anak memprioritaskan penurunan angka 

kematian pada ibu hamil, dan anak, kematian 

ibu pada masa kehamilan tidak dibatasi usia 

kehamilan (Anggraini et al., 2024). Penyebab 

masalah kesehatan pada ibu hamil salah 

satunya adalah anemia yang menjadikan 

masalah kesehatan global pada 35 negara 

(Brittenham et al., 2023). Anemia lebih rentan 

terkena pada wanita yang sedang hamil, hal ini 

karena defisiensi zat besi (Burayu & Degefa, 

2024). 

Definisi anemia menurut Word Health 

Organization yaitu suatu kondisi yang mana 

jumlah sel darah merah dan atau konsentrasi 

dari hemoglobin lebih rendah dari normal 

(Benly & Mansyarif, 2022). Ibu hamil yang 

terkena anemia di dunia sebanyak 75%, dan 

prevalensi tertinggi pada negara-negara 

berkembang sebesar 80% (Agarwal & Rets, 

2021).   

Menurut World Health Organization 

(WHO) pada tahun 2018 prevalensi anemia 

pada ibu hamil di Indonesia sebesar 43,7%, 

kemudian meningkat pada tahun 2019 sebesar 

44,2%. Sedangkan prevalensi anemia di 

provinsi jawa timur sebesar 19,6%, namun 

masih dibawah target Nasional yaitu sebesar 

28% (Oktaviani & Ayue, 2021). Pemerintah 

Indonesia telah melakukan berbagai upaya 

untuk mengatasi permasalahan tingginya 

anemia pada ibu hamil, termasuk 

memperbaiki pelaksanaan pelayanan 

antenatal terpadu (ANC) yang merupakan 

suatu program untuk menjembatani 

pertemuan antara ibu hamil dengan petugas 

kesehatan (Aryastami & Mubasyiroh, 2023). 

Kementerian Kesehatan telah mempunyai 

program pelayanan antenatal terpadu dengan 

memberikan 90 tablet zat besi pada ibu hamil 

selama periode hehamilan, upaya ini 

dilakukan untuk memenuhi target RPJMN 

(Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional) tahun 2015–2019 yang menurunkan 

prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia 

dari 37,1% menjadi 28% (Kusumajaya et al., 

2023). Namun berdasarkan hasil Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2018, ibu hamil yang 

terkena anemia prevalensinya saat ini 

meningkat menjadi 46,9% (Mangalik et al., 

2023).  

Anemia mempunyai dampak negatif 

pada ibu selama masa kehamilan, selain itu 

juga berdampak pada neonatus seperti berat 

bayi lahir rendah atau kelahiran prematur 

bahkan berdampak pada kematian janin 

(Engidaw et al., 2022). Selama periode 

kehamilan seringkali terjadi penurunan kadar 

haemoglobin yang menunjukkan gejala 

mudah lelah pada saat melakukan aktivitas 

fisik, nyeri kepala, sesak nafas, denyut jantung 

tidak teratur, dan nyeri dada (Anand & Gupta, 

2018; Soma-Pillay et al., 2016). Faktor resiko 

yang dapat menyebabkan anemia selama 

periode kehamilan antara lain nutrisi, sosial 
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ekonomi dan budaya,  beberapa penyakit 

parasit seperti malaria, dan cacing tambang 

serta pengidap HIV (Stephen et al., 2018; 

Yosef et al., 2024).  

Penyebab dari faktor sosial ekonomi 

dan standar hidup yang rendah masih menjadi 

masalah besar yang dihadapi beberapa negara 

berkembang (Breunig & Majeed, 2020). 

Sosial ekonomi didalam keluarga 

memberikan pengaruh terhadap kejadian 

anemia pada ibu hamil, hal ini dikarenakan 

daya beli pangan keluarga tergantung dari 

jumlah pengahasilan yang diperoleh (Oyelese 

et al., 2021). Semakin tinggi sosial ekonomi 

khususnya pendapatan di keluarga, maka akan 

semakin mampu keluarga khususnya ibu 

hamil untuk memenuhi kebutuhan gizinya 

(Murphy et al., 2022). 

Faktor sosio ekonomi pada tingkat 

kualifikasi pendidikan yang rendah 

pendidikan ibu berpengaruh terhadap kejadian 

anemia baik anemia ringan maupun berat pada 

masa kehamilan (Talin et al., 2023). Hal ini 

dikarenakan ibu dengan pendidikan dalam 

kategori rendah mempunyai kekurangan 

dalam memilih bahan makanan bergizi yang 

mengandung zat besi yang lebih tinggi (Adjei-

Banuah et al., 2021). Selain itu, ibu dengan 

tingkat pendidikan rendah memiliki motivasi 

yang juga rendah untuk mengakses informasi 

terkait anemia (Munira & Viwattanakulvanid, 

2024).  

Desa Jatinom Kabupaten Blitar 

terletak di pinggiran antara kota dan desa 

dengan penduduk mempunyai pekerjaan 

sebagai pegawai negeri, pegawai swasta dan 

sebagai petani. Dimana, terjadi perpaduan 

budaya antara desa dan kota sehingga terjadi 

pernikahan dini akibat dari kehamilan yang 

tidak diinginkan. Oleh karena itu, masalah 

kesehatan pada ibu hamil adalah anemia. 

Selain itu, sebanyak 50% dari jumlah total 20 

ibu hamil tidak patuh mengonsumsi tablet Fe, 

hal ini menjadi salah satu faktor penyebab 

tingginya angka anemia di desa Jatinom. 

 

METODE 

Penelitian ini berjenis korelasional 

dengan desain penelitian cross sectional study 

yaitu melihat hubungan pendidikan ibu . 

Pekerjaan ibu dan pendapatan keluarga 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil di 

BPM Sri Wahyuni Jatinom Kabupaten Blitar. 

Variabel independent : Sosial ekonomi 

(pendidikan ibu, pekerjaan ibu dan 

pendapatan keluarga). Variabel dependent :  

Kejadian anemia pada ibu hamil.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

ibu hamil di BPM Sri Wahyuni sebanyak 25 

orang. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 25 orang. Teknik 

sampling yang digunakan peneliti adalah 

Total Sampling. 

Intrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner, tingkat 

pendidikan ibu hamil, pekerjan ibu hamil, 

pendapatan keluarga dan Kejadian anemia 

pada ibu hamil, pengecekan menggunakan 

blood haemoglobin test. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji sperman rank dan 

kendall tau. 

Izin Etik 

Uji etik penelitian dilakukan oleh 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan STIKES 
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Patria Husada Blitar dan memperoleh izin etik 

nomor 06/PHB/KEPK/215/02.24. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, didapat hasil sebagai berikut : 

Data Umum 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Demografi 

Responden di BPM Sri Wahyuni Kabupaten 

Blitar (n=25) 
No Karakteristik Frekuensi Prosentase 

(%) 

1 Usia 
  

 
17-25 10 40% 

 
26-35 15 60% 

 
Total 25 100% 

2 Informasi 
  

 
Pernah 9 36% 

 
Tidak Pernah 16 64% 

 
Total 25 100% 

3  Paritas  

Primipara 

Multipara 

Grandmultipara  

 

19 

5 

1 

 

76% 

20% 

4% 

4 Usia Kehamilan 

Trimester 1 

Trimester 2 

 

16 

9 

 

36% 

64% 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 60% 

responden berusia 26-35 tahun, 64% tidak 

pernah mendapatkan informasi tentang 

anemia pada masa kehamilan, 76% responden 

termasuk dalam prmipara dan 64% telah 

memasuki usia kehamilan trimester 2.. 

Tabel 2. Distribusi frekuensi karakteristik 

reponden  
No Karakteristik Frekuensi Prosentase 

(%) 

1 Kejadian anemia  

Normal  

Ringan  

Sedang 

Tinggi  

 

5 

6 

10 

4 

 

20 

24 

40 

16 

2. Pekerjan ibu  

Bekerja  

Tidak bekerja  

 

7 

18 

 

28 

72 

3 Pendidikan Ibu  

Pendidikan Dasar 

 

6 

 

24 

Pendidikan 

menengah  

Pendidikan tinggi 

14 

5 

56 

20 

4 Pendapatan 

keluarga 

Rendah  

Tinggi  

 

16 

9 

 

64 

36 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 40% 

responden mempunyai anemia dalam kategori 

sedang, kemudian sekitar 72% responden 

tidak bekerja. 56% telah menmpuh 

pendidikan menengah, 64% mempunyai 

pendapatan rendah/ dibawah UMR Kabupaten 

Blitar. 

Data Khusus 

Tabel 3. Hubungan subvariabel sosial 

ekonomi dengan kejadian anemia di BPM Sri 

Wahyuni Kabupaten Blitar (n=25) 
N

o. 

Subvariabel  Kejadian anemia Total  α p-

val
ue 

Normal  Ringan  Sedang  Tinggi     

1. Pendapatan 

keluarga 
- Rendah  

0 2 10 4 
25 

0.

05 

0.0

00 

- Tinggi 5 4 0 0 

2. Pendidikan Ibu 

- Pendidikan 
dasar  

0 0 2 4 

25 
0.

05 

0.0

00 
- Pendidikan 

Menengah 
0 6 8 0 

- Pendidikan 

tinggi 
5 0 0 0 

3. Pekerjaan Ibu  

- Bekerja  
5 2 0 0 

25 
0.

05 

0.0

00 - Tidak 

bekerja 
0 4 10 4 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 

total 25 responden didapatkan 10 responden 

dengan pendapatan keluarga rendah dan 

mempunyai anemia dengan kategori. Hasil uji 

hipotesis didapatkan ρ value=0.000 < α=0.05 

disimpulkan bahwa Ho ditolak yang artinya 

terdapat hubungan antara pendapatan 

keluarga dengan kejadian anemia. Kemudian 

terdapat 4 responden mempunyai pendidikan 

rendah dengan anemia dalam kategori tinggi 

dan 8 responden berpendidikan menengah 

mempunyai anemia dalam kategori sedang. 
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Hasil uji hipotesis didapatkan didapatkan ρ 

value=0.000 < α=0.05 disimpulkan bahwa Ho 

ditolak yang artinya terdapat hubungan antara 

pendidikan ibu dengan kejadian anemia. Pada 

sub variabel pekerjaan ibu didapatkan hasil 10 

responden tidak bekerja dan mempunyai 

anemia dalam kategori sedang dan 5 

responden bekerja dan jumlah kadar Hb dalam 

kategori normal. Hasil uji hipotesis 

didapatkan didapatkan ρ value=0.000 < 

α=0.05 disimpulkan bahwa Ho ditolak yang 

artinya terdapat hubungan antara pekerjaan 

ibu dengan kejadian anemia. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara pendapatan 

keluarga dengan kejadian anemia. Pendapatan 

keluarga merupakan faktor risiko terhadap 

kejadian anemia dikarenakan pendapatan 

keluarga berpengaruh pada pembelian dan 

penentuan bahan makanan yang dikonsumsi 

sehari-hari (Thomas et al., 2023). Pendapatan 

keluarga yang rendah akan menyebabkan 

keluarga tersebut berkurangnya alokasi dan 

pembelian bahan makanan sehingga dapat 

mengurangi jumlah dan kualitas makanan 

yang dikonsumsi oleh ibu hamil yang 

berdampak dengan penurunan status gizi ibu 

(Armini et al., 2023).  

Pendapatan keluarga dipergunakan 

bukan hanya kebutuhan bahan pokok sehari-

hari saja yang perlu dipenuhi, kemudian 

apabila ibu hamil memiliki balita juga harus 

dipenuhi kebutuhannya, dan ibu hamil juga 

membutuhkan nutrisi yang baik selama 

kehamilannya (Jouanne et al., 2021). Status 

gizi meningkat jika nutrisi  yang didapatkan 

berkualitas dan ibu hamil tidak akan 

terganggu pikiran atau psikologinya terkait 

biaya-biaya yang dibutuhkan karena berasal 

dari keluarga yang pendapatan keluarga yang 

baik (Karemoi et al., 2020). Pendapatan 

keluarga yang baik akan memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Semakin tinggi pendapatan maka 

akan semakin besar kemungkinan dalam 

pencegahan kejadian anemia pada ibu hamil 

(Abd Rahman et al., 2022). 

Pendapat ini juga ditunjang oleh 

beberapa penelitian yang menyatakan bahwa 

pendapatan keluarga yang rendah tiga kali 

lebih berisiko untuk mengalami kejadian 

anemia dibandingkan dengan ibu yang 

memiliki pendapatan keluarga yang tinggi 

(Abd Rahman et al., 2022). Hal ini 

dikarenakan pendapatan keluarga menjadi 

faktor penting yang mempengaruhi tingkat 

anemia pada ibu hamil karena meningkatkan 

beberapa faktor terkait lainnya seperti nutrisi, 

pendidikan, kesadaran dan kondisi higienis 

(Sabina Azhar et al., 2021). 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 

terdapat hubungan pendidikan dengan 

kejadian anemia. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman ibu hamil tentang 

dampak dari kekurangan kadar haemoglobin 

dan rendahnya daya beli ibu hamil untuk 

memenuhi kebutuhan asupan makanan dan 

minuman yang mengandung zat besi selama 

kehamilan (Efendi et al., 2023). Hasil 

penelitiannya sesuai dengan teori yang 

menjelaskan bahwa pendidikan akan 

berpengaruh pada seluruh aspek kehidupan 

manusia baik pikiran, perasaan, maupun 

sikapnya (Kleebbua & Siriparp, 2016). 
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Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 

makin realitas cara berpikirnya serta makin 

luas ruang lingkup cara berpikirnya termasuk 

pengetahuan tentang anemia (Abu-Baker et 

al., 2021). Tingkat pendidikan dapat 

mendasari sikap ibu dalam menyerap dan 

mengubah sistem informasi tentang kesehatan 

(Anjelina et al., 2023). 

Pendidikan sangat mempengaruhi 

kemampuan ibu hamil dalam menerima 

informasi khususnya gizi (Teweldemedhin et 

al., 2021). Oleh karena itu, pendidikan 

mempunyai hubungan yang eksponensial 

terhadap status gizi dan kesehatan pada ibu 

hamil (Prasetyo et al., 2023). Semakin tinggi 

pendidikan makin tinggi pula kesadaran ibu 

hamil untuk mendapatkan gizi yang baik 

sehingga tidak menimbulkan anemia pada 

kehamilan (Hidayatunnikmah, 2021). 

Pendidikan sangat erat dengan kemampuan 

dalam menerima informasi yang berkaitan 

dengan kesehatan ibu hamil, seperti 

pengetahuan anemia, pemilihan makanan 

tinggi zat besi dan asupan zat besi (Souganidis 

et al., 2014). 

Pada hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara pekerjaan ibu 

dengan kejadian anemia pada saat kehamilan. 

Peningkatan beban kerja merupakan faktor 

yang dapat menyebabkan anemia (Stephen et 

al., 2018). Seorang  wanita dalam periode 

kehamilan yang bekerja dan memiliki  

pekerjaan  ganda  sebagai  ibu  rumah  tangga. 

Ibu yang bekerja memiliki peluang terkena 

anemia dibandingkan ibu yang tidak bekerja, 

karena kondisi yang mudah lelah, kurang 

istirahat, dan kurang gizi akibat kurang fokus 

pada pola makan (Shah et al., 2023). 

Pekerjaan ibu rumah tangga sangat berat dan 

pekerjaan di luar rumah yang mengharuskan 

ibu bekerja cukup  lama,  hal  ini  dapat  

menyebabkan  ibu  lelah,  banyak  tekanan,  

mengganggu  jalannya kehamilan,  dan  dapat  

menyebabkan  anemia (dos Santos et al., 

2025).  Jenis  pekerjaan  yang  dilakukan  ibu  

hamil berpengaruh  terhadap  kehamilan  dan  

persalinannya (Corchero-Falcón et al., 2023).  

Karena  semakin  berat  pekerjaan  ibu hamil 

maka semakin besar faktor terjadinya anemia 

pada ibu hamil (Sabina Azhar et al., 2021). 

 

PENUTUP 

Ada hubungan yang signifikan antara 

pendapatan keluarga, pendidikan ibu dan 

pekerjaan ibu terhadap kejadian anemia pada 

ibu hamil. Pendapatan di keluarga menjadikan 

faktor terpenting yang dapat mempengaruhi 

tingkat anemia pada masa kehamilan karena 

meningkatkan beberapa faktor terkait lainnya 

seperti nutrisi, kesadaran dan pengolahan 

makanan, kemudian pendidikan erat dengan 

kemampuan menerima informasi yang 

berkaitan dengan kesehatan terutama pada ibu 

hamil anemia, seperti pengetahuan anemia, 

pemilihan makanan tinggi zat besi dan asupan 

zat besi. Pada faktor pekerjaan juga sangat 

mempengaruhi kejadian anemia. 
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